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ABSTRACT 
A filariasis survey was conducted in Saukorern and Wefiani. Manokwari Regen-, 
Indonesia, in October 1982. A total of 366 persons in Saukorem and 228 persons !n Wefmj 
.ras exam~ned. The infection rates of persons in tbese two surveyed areas were 20.5'- am 20-6% 
aqd the intensity of infection were 18.15 and 14.79 respectively. The youngest founrf infected 
was an mpht months old boy. The prevalence of rnicrofilaraernia tended to  inmase  with age and 
+hr prwralence In male was higher than female. The highest count of rnicrofrlariae was 659 per 
20 mm3 blood sample. All rnicrofilariae were identified as nocturnally periodic Wmherenlr ban- 
crofti with the periodicity index of 103.09.Tcp-elve persons were found with symptoms of elephan- 
t ia~is of legs, 3 persons with elephantiasis of l e g  and arms, 5 persons with elephantiasis of scrotum 
and one person with elephantiasis of legs and scrot~lrn. The only mosquito vector identi- in 
the surveyed area was Anopheles famuti. 
PEND AHULUAN 
Untuk mengetahui permasalahan 
distribusi dan prevalensi filariasis di 
Indonesia, maka Departemen Kesehat- 
an sejak tahun 1970 telah melakukan 
survei ke seluruh pelosok tanah air. 
Pada beberapa daerah yang dulunya 
dilaporkan dengan endemisitas tinggi, 
saat ini telah berkurang dan ada pula 
yang menghilang. Pada beberapa tem- 
pat lainnya terlihat pula endemisitas 
yang meningkat disarnping ditemukan 
daerah endemis baru (Joesoef & Cross, 
1978b). Pada bulan Oktober 1982 di- 
lakukan survei filariasis di dua desa, 
masing-masing Desa Saukorem dan 
Desa Wefiani di Kecamatan Amber- 
baken, Kabupaten Manokwari, Irian 
Jaya. 
Daerah survei ini terletak diping- 
gir pantai utara daerah kepala burung 
Irian Jaya, sebelah barat dari kota 
Manokwari sejauh 10 jam perjalauan 
melalui laut menggunakan perahu 
motor (Gambar-I). Penduduk Desa 
Saukorem berjumlah 467 jiwa se- 
dangkan penduduk Desa Wefiani k- 
jumlah 465 jiwa. Penduduk daerab 
illi memeluk agama Nasrani. Usaha 
penduduk disini addah berladang 
singkong, talas dan menangkap ikan. 
Sagu merupaban makanan pokok 
juga didaerah ini. Binatang p- laraan 
mereka berupa babi, karnbing dan 
ayam. Diantara rumah penduduk di- 
temukan pula anjing dan kucing. 
BAHAN DAY CARA KERdA 
Untuk pemeriksaan parasitologi 
d m  gejala klinik filariasis, penduduk 
dikumpulkan menurut keluarga dan 
seluruh anggota keluarga ini diperik- 
sa. Pengumpulan sediaan daerah di- 
lakukan 2 jam setelah matahari ter- 
benam. Darah diarrebii dari ujmg 
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jari penduduk sebanyak 20 mm2 dan 
dibuatkan sediaan darah tebal diatas 
kaca benda yang bersih, kemudian 
dibiarkan kering semalaman. Kee- 
sokan harinya sediaan darah ini di- 
haemolisa dan diwarnai dengan la- 
rutan Giemsa menurut Joesoef (1981). 
Sediaan diperiksa dibawah mikros- 
kop. Jenis dan jumlah . mikrofilaria 
yang ditemukan di setiap sediaan darah 
yang diperiksa dihitung dan dicatat. 
Derajad infeksi filariasis (Mf-Rate %) 
dan intensitas infeksi filariasis 
(MfDSO) dihitung menurut Sasa 
(1967). Untuk melihat periodisitas 
mikrofilaria didaerah ini, dipilih 10 
orang penderita dan diambil darah 
jarinya setiap 2 jam sebanyak 20 
mm3 selama 24 jam. Jumlah mikro- 
filaria untuk semua sediaan darah ini 
dihitung dan dicatat. Kurva periodisi- 
tas mikrofilaria dibuat dengan sumbu- 
X mencantumkan waktu setiap 2 jam 
selama 24 jam dan sumbu-Y mencan- 
tumkan prosentase yang didapat dari 
hasil bagi jumlah rat.-rata mikrofila- 
ria per orang diperiksa dengan nilai 
rata-rata mikrofilaria per orang per 
jam pemeriksaan. Indeks periodisitas 
mikrofilaria dihitung menurut Sasa 
dan Tanaka (1972). 
Gejala klinis filariasis yang dipe- 
riksa adalah yang berupa gejala akut 
seperti demam, peradangan saluran 
getah bening yang retrograt, peradang- 
an kelenjar getah bening dan abscess. 
Gejala khronis yang diperiksa adalah 
berupa lymphed~xma, hydrocele, ele- 
phantiasis tungkai, elephantiasis le- 
ngan dan elephantiasis kantong pelir. 
Untuk pemeriksaan entomologi 
dilakukan penangkapan nyamuk de- 
ngan umpan manusia dari jam enam 
sore sampai tengah malam, baik di- 
rumah maupun di luar rumah. 
Nyamuk juga ditangkap dari yang 
hinggap di dinding di dalam rumah pa- 
da malarn hari dan pada pagi hari. 
Semua nyamuk betina yang ditangkap 
dihitung dan diperiksa jenisnya serta 
dicatat jumlah menurut jenisnya. Dari 
nyamuk yang diduga merupakan nya- 
muk penular filariasis didaerah ini, 
dibedah dan diperiksa adanya larva 
filaria menurut Nelson (1960). Jumlah 
larva infektif (larva stadium-3) dari 
filaria pada setiap 100 nyamuk yang 
dibedah dihitung dan dicatat. 
H A S I L  
Dari survei ini telah diperiksa 366 
penduduk dari Desa Saukorem dan 
228 penduduk dari Desa Wefiani. Pen- 
duduk dari kedua desa ini telah dite- 
mukan menderita filariasis yang dise- 
babkan jenis filaria: Wuchereria ban- 
crofti. 
Derajad infeksi dan intensitas 
infeksi filariasis di Desa Saukorem, 
masing-masing sebesar 20.5% dan 
18.75 dan di Desa Wefiani masing- 
masing sebesar 20.6% dan 14.79 (Ta- 
bel-1). Anak terkecil ditemukan men- 
derita penyakit ini adalah laki-laki 
berumur 8 bulan. Jumlah mikrofila- 
ria per 20 mm3 darah diperiksa 
yang tertinggi di Desa Saukorem 
adalah 501 dan di Desa Wefiani 659. 
Di Desa Saukorem 38 atau 21.5% 
dari 177 laki-laki yang diperiksa di- 
temukan menderita penyakit ini 
sedangkan untuk wanita adalah 37 
atau 19.6% dari 189 yang diperiksa. 
Di desa Wefiani 31 atau 28.7% dari 
108 laki-laki yang diperiksa dan 16 
atau 13.3% dari 120 wanita yang di- 
periksa ditemukan dengan penyakit 
ini. Penyakit ini terlihat prevalensi- 
nya meningkat sejalan dengan me- 
ningkatnya golongan umur sampai 
golongan umur 50-54 tahun. Periodi- 
sitas mikrofilaria W. bancroffi di 
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daerah ini adalah periodik noktuma 
dengan kurva seperti Gambar-2. Pun- 
cak kurva sekitar tengah malam. 
Indeks periodisitas mikrofilaria ini 
sebesar 103.09 (Tabel-2). 
Gejala akut dari penyakit ini ter- 
lihat pada 16.7% dari penduduk Desa 
Saukorum yang diperiksa dan 28.5% 
dari penduduk Desa Wefiani yang di- 
periksa. Gejala lymphedema pada 
tungkai hanya ditemukan pada pen- 
duduk Desa Saukorem sebesar 1.4%. 
Gejala hydrocele, masing-masing dite- 
mukan pada penduduk Desa Sauko- 
rem sebesar 5.7% dan penduduk Desa 
Wefiani sebesar 11.0% (Tabel- 1). Di 
Desa Saukorem ditemukan 4 orang 
penderita elephantiasis tungkai, satu 
orang dengan elephantiasis tungkai 
dan lengan 4 orang dengan elephantia- 
sis kantong pelir. Di Desa Wefiani dite- 
mukan 8 orang dengan elephantiasis 
tungkai, 2 orang dengan elephantiasis 
tungkai dan lengan, satu orang dengan 
elephantiasis kantong pelir dan satu 
orang dengan elephantiasis tungkai 
dan kantong pelir. Di Desa Sauko- 
rem ditemukan 16 atau 24.2% dari 
66 penderita dengan gejala akut de- 
ngan bibit filaria didalam darahnya 
sedangkan di Desa Wefiani terdapat 
15  orang atau 23.1% dari 65 penderi- 
ta gejala ini. Penderita dengan gejala 
elephantiasis hanya ditemukan 2 
orang saja yang mengandung bibit 
filaria didalam darahnya. 
Dari hasil penangkapan nyamuk 
di daerah Desa Saukorum dapat dikum- 
pulkan sejumlah 428 ekor yang terdiri 
dari 5 marga dengan jumlah 12 ma- 
cam jenis. Dari jenis ini terlihat bahwa 
Anopheles farauti merupakan jenis 
yang menonjol dengan jumlah 78,04% 
(Tabel- 3). Pada pembedahan dari nya- 
muk yang diduga dapat merupakan 
nyamuk penular filariasis di daerah ini 
hanya An. farauti yang ditemukan 
dengan larva infektif W. bancrofti 
dengan jumlah larva infektif sebesar 
5.8 per 100 jenis nyamuk ini yang 
diperiksa (Tabel- 4). 
PEMBAHASAN 
Penemuan infeksi W. bancrofti di 
Desa Saukorem dan Desa Wefiani di 
Kabupaten Manokwari ini adalah 
merupakan penemuan baru. Di Indo- 
nesia kita mengenal dua tipe dari 
W. bancrofti ini yaitu tipe yang di- 
tularkan oleh nyamuk Culex pipiens 
fatigans yang ditemukan di kota-kota 
Jakarta dan Semarang dan tipe yang 
ditularkan oleh nyamuk dari marga 
Anopheles yang ditemukan di desa- 
desa tersebar luas di bagian timur 
Indonesia: Irian Jaya dan terpencar- 
pencar berdarnpingan dengan marga 
Brugiu di kepulauan Maluku, kepulau- 
an Nusa tenggara, Sulawesi, Kaliman- 
tan dan Sumatera (Joesoef & Cross, 
197 8a). Kedua tipe dari mikrofilaria 
W. bancrofti ini adalah periodik no k- 
turna. 
Di tinjau dari periodisitas mikro- 
filaria W. bancrofti yang dilaporkan 
para ahli, dapat digolongkan keda- 
lam 3 kelompok, yaitu kelompok 
W. bancrofti periodik nokturna yang 
puncaknya ditemukan pada waktu 
sekitar tengah malam, kelompok W. 
bancrofti subperiodik nokturna yang 
puncaknya ditemukan juga pada wak- 
tu sekitar tengah malarn dan kelom- 
pok W. bancrofti superiodik diurna 
yang puncaknya ditemukan pada wak- 
tu sekitar jam 4 sore. Dua terakhir ini 
belum ada laporan mengatakan ter- 
dapat di Indonesia. Kelompok W. 
bancrofti subperiodik nokturnya dite- 
mukan di Thailand (Harinasuta & Su- 
charit, 1966) dan kelompok W. 
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bancrofti subperiodik diurna ditemu- 
kan dikepulauan Pasifik Selatan (Ey- 
les, at al, 1947; Rosen, 1955. Mc 
Carthy, 1956; Sasa & Tanaka, 1972). 
Dari melihat bentuk periodisitas mik- 
rofilaria dari hasil penelitian banyak 
peneliti di berbagai tempat di dunia 
ini, Sasa dan Tanaka (1972) menyirn- 
pulkan bahwa disebut mikrofilaria 
dengan bentuk periodik bila besar 
indeks periodisitasnya 90 atau lebih 
dan disebut mikrofilaria dengan ben- 
tuk subperiodik bila besar indeks pe- 
riodisitasnya 30 atau kurang. Laporan 
adanya W. bancrofti subperiodik di 
Thailand tadi agak meragukan ka- 
rena indeks periodisitasnya tidak 
menurut kelompok periodik ataupun 
subperiodik baik dari jenis W. banc- 
rofti ataupun dari jenis B. malayi 
tetapi lebih besar dari indeks kelom- 
pok subperiodik. Dari survei ini dih 
temukan indeks periodisitas sebesar 
103.09 dan puncaknya ditemukan 
pada sekitar tengah malam, jadi 
dapat disebutkan bahwa bentuk perio- 
disitas mikrofilaria W. bancrofti ini 
adalah periodik noktuma. 
Gejala-gejala dari infeksi W. ban- 
crofti di Indonesia pertama kali dise- 
butkan oleh Haga dan Eecke (1889). 
Dari pengalaman penulis selama lebih 
dari 10 tahun berkecimpung dalam 
masalah dan penanggulangan filariasis 
di Indonesia, dapat disimpulkan bah- 
wa gejala khronis dari infeksi W- ban- 
crofti adalah lebih luas dan ber- ra- 
gam dibandingkan dengan gejala khpo- 
nis dari infeksi B. malayi. Gejala 
khronis dari infeksi B. malayi, umum- 
nya berupa elephantiasis tungkai ter- 
batas dibawah lutut sedangkan pada 
infeksi W. bancmfti, gejala khronis- 
nya lebih luas: elephantiasis tungkai 
melampaui lutut, juga banyak dite- 
mukan di lengan dan yang lebih me- 
nyolok lagi ditemukan di daerah ke- 
lamin Di daerah survei ini ditemukan 
gejala hydrocele sebesar 5.7% - 11.0% 
dan gejala elephantiasis kantong pelir 
pada 6 orang penduduk. 
Berbagai jenis dari marga Ano 
pheles telah dilaporkan sebagai nya- 
muk penular infeksi W. bancrofti di 
Irian Jaya antara lain : An. bancrofti 
(Elsbach, 1937), An. farauti, An. 
punctulatus dan An. koliensis (Iye- 
ngar, de Rook & van Dijk, 1959) dan 
An. karwari (Metselaar, 1955). An. 
farauti dilaporkan sebagai nyarnuk pe- 
nular infeksi w. bancrofti di Jayapura 
(Toffaleti & King, '1947) di Genyem 
(Iyengar, de Rook & van Dijk, 1959) 
di Sorong (de Rook, 1955) di Pulau 
Pam (de Rook, 1957) di Inanwatan 
(de Rook, 1957) dan di Tanah Merah 
(Elsbach, 1937). Pada survei ini dite- 
mukan pula An. farauti sebagai nya- 
muk penular infeksi W. bancrofti di 
Desa Saukorem, Kabupaten Manok- 
wari, Irian Jaya. 
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Tabel 1. Infeksi Wurchereria bancro f t i  di Desa Saukorem dan Desa 
Wefiani, Kabupaten Manokwari, Irian Jaya. 
Nama Desa Jumlah Microfilaraemia Gejala Klinis (%) 
Penduduk 
Yang Di- Mf-Rate Gejala Lymph Hydro Elephan 
peri ksa (%) Akut edema cele tiasis 
Sau korem 366 20.5 18.75 16.7 1.4 5.7 2.5 
Wefiani 228 20.6 14.79 28.5 0.0 1 3  .O 5.3 
Jumlah 594 20.5 18.2 0.8 7.7 3.5 
______________-____---------------------------------------------=----------- 
................................................................ ----------- 
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Tabel- 2. Periodisitas mikrofilaria Wuchereria bancrofti di Desa 
Saukorem, Kabupaten Manokwari, Irian Jaya melihatkan kepadatan 
rata-rata mikrofilaria dan indeks periodisitas dalam 20 mm3 
darah yang dikumpulkan setiap dua jam selama sehari semalam. 
............................................................................ 
............................................................................ 
No. Waktu Jumlah Jumlah Rasio R-100 (R-100)~ 
(Jam ) Mikro- Rata- Terhadap 
filaria rata Rata-rata 
10 pen- Mikrofi- (R) 
derita filaria 
per- pen- 
derita 
Jumlah 6107 610.7 116.890.77 
............................................................................ 
Rata-rata mikrofiiaria Der penderita per jam pemeriksaan adalah 610.7 : 12 = 50.89 
Indeks periodisitas adalah vll6 890.77 : (12-1) = 103.09 
Dimaksud dengan rasio terhadap rata-rata adalah prosentase yang didapat dari membagi jumlah 
rata-rata mikrofilaria per penderita dengan rata-rata mikrofilaria per penderita per jam pemerik- 
saan. 
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Tabel- 3. Prevalensi dari jenis nyamuk betina yang ditangkap di 
Desa Saukorem, Kabupaten Manokwari, Irian Jaya. 
Jenis Nyamuk 
Nyamuk Yang Ditangkap 
Jumlah % 
Anopheles farauti 
An. punctulatus 
An. longirostris 
An. pseudobarbirostris 
Aedes kochi group 
Ae. scutelllaris 
Ae. aegypti 
Aedes spp. 
Armigeres spp. 
Culex annulirostris/sitiens 
Cx. quinguefasciatus 
Uranotaenia spp. 
Jumlah 428 100.00 
________-------------------------------------------------------------------- 
............................................................................ 
Tabel- 4. Infeksi Wuchereria bancrofti pada nyamuk yang ditangkap di sekitar 
Desa Saukorem, Kabupaten Manokwari, Irian Jaya. 
............................................................................ 
.......................  
Jenis Nyamuk Jumlah Jumlah Jumlah 
Nyarnuk Larva Larva 
yang Infektif Infektif 
Dibedah Per-100 
Nyamuk 
Dibedah 
Anopheles farauti 275 16 
An. punctulatus 42 0 
An. longirostris 1 0 
Aedes kochi group 2 0 
Culex annulirostris / sitiens 1 0  0 
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Gambar 2. Kurva periodisitas mikrofilaria Wuchereria bancrofti di antara 
penduduk Desa Saukorem, Kabupaten Manokwari, Irian Jaya. 
Rata-rata kepadatan mikrofilaria 
dalam 20 mm3 darah 
("/.) 
Waktu 
14 18 2 2 06 10 (jam) 
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